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[DENTIFIKASI PENYEBAB KECENDERUNGAN WANITA
MENGALAMI PELECEHAN SEKSUAL DI DIY
Oleh:
Farida Hanum*)

Abstrak

Penclitiann  ini bertujuan uniuk  mengungkapkan  seberapa janh
hubungan tempat kerja; tingkat pendidikan, usia, status perkawinan,
sikap, serla dorongan menonjolkan disi dari wanita terhadap keoen-
derungan mengalami pelecehan seksual di tempat kerja

Penelitian ini dilakukan terhadap wanita yang bekerja di perkai-
toran: di industri dan di pertokoan yang berada di wilayah Tingkat 11 di
Dacrah Istimewa Yogvakara vailn Kotamadya Yogyakarsa, Kabupaten
Sleman dan Kabugaten Bantul, Sampe! diambil gecra random dengan
jumlnh keselurilian ssbesar 107 orang, Data dianalisis secara diskriptil
dengan tabulasi silang dan analisis ton parametrik chi kuadrat,

Hasil penelitian menuojukkan bahwa fakior vang menjadi penyebab
kecenderungan wanila bekerja mengalami pelecehan seksual lernyali
fuktor dorongan untuk menonjolkan diri melatol penampilan fisik nas
wajah dan cara berpakaian, sedang faktor lain seperti: tempal kerja.
tingkal pendidikan, usia, status perkawinan, sikap, dan pava bermicara
tidak menjadi penvebab vang berarti terhadap kecenderungan waniin
bekerja mengalami pelecehan seksual.

=

% Peachtian ditakwban oleh Fertda Hamwm. Yulla Af)za dan Ketva
Raharin,

fendnhuluan
i Dengan  kemajuan zaman, apapun  alasannya. baik karena tunfutin
dup ataupun dorongan uoluk beremansipasi, dapat diamati bahwa keceide:
ijgan peranan wanita di dunia kerja semikin besar, baik di sekior indusir,
ﬁ o, hiburas, maupun perkantocin. Walaopun demikian, wanita sehagal
i it lakl-laki dalam lapangan pekeraan sering mengalami perlakoan
ntasnyn sesual harkat dan mariabatnya. Schagal comeh, par
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wanita  bekegia  sering mengalami pelecehan
Jenisnya, bk atasanoya atau rekan kerjanva,
Salah satu penyebabiyn adalab stereotpe sosial  yang meng
wanita kaum femah, schingga penindasan kawm laki-laki  erhadap
sering dianggap scbagal hal vang alami (Wise dan Stanley, 1987; 15},
[akior lain, seperti tempat kerja, suasana kerja, jam kerja, stalus perkaw
usia, dan Ungkal pendidikan wanila keqa dapad merpakan alternatlf pef
linnya. Di samping faktor ekstemal, dimungkiokan fakior yang -'_
internal, antara lain kecenderungan kepribadian wanita kega b sendid,

dapat berupa dorongan wotuk mevonjolkan dir, seria sikap toleransi
pelecelan seksual,

scksual  oleh kaum

Berdasarkan uratan di atas yang menjadi permasalalan dasar pam
ini adalah “fakior apa sajakah yang menyebabkan kecenderungan wanith b
mengalami pelecelinn seksual .

Fenclitian: ini bertujuan untuk  mengetabnl  dan  membukiikas
tidaknva hubungan yang signifikan antara {1) sekior kerja {perkantoran, -'I"
dan pertokoan). (b lingkat pendidikan, (¢) usia, {d) siates perkawinan,
toleransi terhadap pelecehan, serin () dorongan menonjolkan diri {pen
fisik rias wajah, cara berpakaian, dan gaya berbicara) dengan kecenden
waniti bekerja mengalumi peleceban seksual. DI sunping i juga

mengusngkap muan lain yang dianggap penting dan berkaitan dengan pel : :
seksual

Akhir-akhir ini

3l |

pelecelian  seksual sudab  menjadi masalal |
vang semakin luas dikenal masyarakal, meskipun  batasan tentang '
seksual i sendici pelatf fidak pasti dan tdak jelas. Magalal yang o
dipertanyakan, mengapa kaum wanila yang menjadi  korbaniya? M
Wise dan Stanley (1987:15), hal ini tegadi melalul swata proses sosl
lama sckali dalam kehidupan masvarakal, vang menerima .
pengendalian laki-kaki lerhadap wanita sebagal suniu sistem sosial A
sistem sosial seperti ini telal mengakibatan mﬂﬁ“ rp— -
cehan seksual sehagal hal yang nonmal atau dan pen
Faludi dan Brickman i ]
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seksual’. Dari hasil penelitinn,

i *pelecchan
yang menimpa mercka SEbogm P engalami pelecehan  seksual

i 70% wanita ketja yank 478, A
didaputkan 88 © 7 i Giuhe, dan Williaims, 199813783180 O
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Rendalinya tingkat pendidikan wanita tentu saja membual lemahnya
mereka pada strktur kega, Lemalnya posisi mereka membuat tak be
terhadap iekanan-ickanan yang mercka lerima, fermasuk  pelecehan  se
April Breeth (dalam Bodiman, 1991) beranggapan bahwa  perbedaan __|ltl1:||.E||.'|
kekuasaan yang dimilki antara laki-laki dan wanita dapat mengakibatkan wanita
dilecchkan atau kurang dikargai dan martabat kewanitaannya. Kekuasaan yang
dimaksud dapat bersumber dari pemilikan sumber daya mamisia termasuk
tingkat pendidikan dan stnukiur sosial di tempat kera,

Bagl wanita yang berpendidikan tinggi hal ini leato berbeda, sebab
lingkungan dan posisi mereka pada sieuktur kerja juga berbeda dengan wanila
yang berpendidikan rendal. Umuimnys wanita yang berpendidikan tingg akan
mempunyai posisi yang relagf tinggi pula di lingkongan kerja mereka dan
selanjuinya akan mempunyal kekvasaan dan kewibawaan yang lebih Hinggl.
sehinggn mereka lebil diperhitungkan oleh lowan jenisnya (laki-laki) wntik
dileczlbkan.

Berlainan  dengan pelecehan schsual yang dijumpai  dio lempat-ternpist
s (jalan, tman rekreasi, bus kota, dan schagainya) Pelecchan scksual i
tempal keria menimbulkan problema tersendid bagi wanita bekern yang
bersangkutan, Merekn vang diganggu di termpat wmum lerscbut dalam kondisi-
kondisi tertentu masih memiliki "peluang”  uniuk menghindar, telapi pam
wanita bekerja vang digedn atasannva (vang  memiliki kekunsaan atas dinnya
iy akan dibadapkan poda sejumlah resike yang menugikan, seperti: kelilangan
pekerjaan, kehilangan promesl  pekerjaan, kehilangan kesempatan naik gajl,
dil,, apabila mercka beruni menolak  godann-godaan seksual i, Bagh wanith

- bekerja, pelecehan seksual bukan sekedar menjadi problem fisik dan emosional
 belaka, melainkan juga menjadi problem ekoneani {Sabarcedin, |1 988:3) Senen-
o di pikak laki-laki vang melecelikan ermyata mempunyai ami vang berbeda
ni sekali, mungkin sekedar hiburan atau sarana meng-hilangkan stresnya.

kelompok lain, dimana hal tersebut dipahami sebagai merendahkan
daan diri korban,

Menorut Sudikno (1995, vang dimaksud dengan  pelecchan  seksual
s wmumnga adalah  perilaky scksual yang dilakukan secara sengaja oleh
J_ p lakl-laki terhadap wanita, yang berupn menggoda, mengabaikan atau
menghing vag pada dasarnya tidak  dapal dilerima olel wanita  yang
bemangkutan, Perilaku ini dapal berupa  kata-kata  atau perbuatan konkrit
wonfisk mawpun fisik
. Selanjutnya tindak kekerasan terhadap wanitn  mengacu dari Komisi
Rivsion: Kedudukan Wanita Indonesin (1992}, secara rinci pelecelan seksual

apat kerja mencakup sebagal beriku;
ey seseormng dengan “omongan'kata lain atan leldcon tentang

otk

B seseorang secara fisik (memegang, mencolek dan lan-lain)
MTRdAK ikeheridaki korban,

el .- inty  sescorang melakukan tindakan  seksual  melalui intimidasi atau

frot el

Meaintn seseorang mengungkap akiivitas seksual pribadi

: ﬁm pendopat-pendapal  di atas, vang dipakai  scbagai  indikator
pebian seksial dalam  pencliian ind adalah: {0 fisik; meliputi perbuatan
vl (eolek), memegang, meranghuel, memaksa berhubungan intim pada
% oleh Iaki-laki di wempat kerja; (b) nonfisik; meliputl perbuatan.
ibett lyart yang tidak senonch, menyindir dengan kala tidak senonoh,
'- "I'I'Hllr wanita dengan tidak sopan, membi-carakan stk wani
ibﬂh. meminta wanith menceritakan  akiivites seksnyn d

___,ir;.': i gmbar-ganibar porno pada wanita bekerja oleh pria di teiny

hmmwmpl keumﬂun mmm pmmdihn
pinlin,

A

‘ara Penclitian
Populasl penclitinn inl  adalah  wanita yang bekesja di  scklor
Industri, dan p-:_mhuln di Propinsi DIY. Data yang diungkap
ni A rupal J'I.I,‘-iﬂ-tll.u pribadi dan sensitif, sehingga
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penelitian ini ditctapkan dengan teknik random sampling. Jumlah keseluruhan
responden sebesar 107 yang terscbar  di Kodva Yopyakara 49 orang
berturut-turul kantor, industri, dan toko (18 17: 14), di  Ksbupaten Bantul
diperolch 28 omng (8, 10; 10); dan di Kabupaten Sleman 30 orang (10: 10;
10}, Sampel penclitian ini  diambil wanita yang berusia 15 tabun sampai 45
tahun, sebagai interval usia kerja yang diasumsikan juga mewakili wn.n".:
bekerja baik di bawah 15 whun mavpan di alas 45 tabn,

Data dikumpulkan dengan eknik interview mendalam da observasi
partisipan, dengan berpedoman pada  dafiar perlanyaan vang diisi  olely
pewawancara.  Daftar pertanyaan ini disusun (dalam lign bagian), wniuk
mengungkap  identitas responden, jenis perlakuan pelecehan seksual yang
dialami, sikap toleransi terhadap perlikusn, dorangan  menonjolkan diri -_"
dilihar melalui penampilan wanita sehari-hari di tempal kerja, Data v
diperoleh dianlisis secara  deskriptil persentase dengan tabulasi silang w [
melilal gambaran proporsi persentase wanila bekerja vang mengalami pe el
seksual dilibal dard  sektor  pekerjaan, tingkal pendidikan, usia, '_
perkawinan, sikap, dan penampilan fisik. Lebil lanjut dilakukan analisis €}
Kuadrat untuk membuokiikan hipotesis-lhipotesis penealitian i,

Hasil Penelitian dan Pembahasan
+  Karakieristik Responden
Rarakteristik  responden penelitian dilihat dari sehkior kerfa

scktor perkantoran 33,6%. Industri 39.6% dan perkantoran 31,5%. Adapu
' usia responden yang dominan sdalah umur 2029 tabun (59.8%), 30-39 4
{24,3%) dan dibawah 20 tabun (14%, Pendidikan responden paling dol
adalah  tingkat menengah (47,6%), pendidikan dasar (12.7%) dan pendh
linggi (19.6%). Kemudian status perkawinan dard 107 responden ':;.
betum menikah (65.4%), menikal dan punyd suami (32,7%) dan janda (1

*  Gambaran Wanita Meogalami Pe 1 Sekss
B".I din jenis pe wel lopals

Cugin  tidak menjadi penyebab  kecenderungan  wanita bekerja e

 pelecclian sexsunl
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jenis pelecehan diberi isyarat tak sopan, disindir, dihli-::a:a}-.a.n .I'l.sil.m:m nms.i:;g
masing  sehasar 51,3%. Sclanjulnva diminta menceritakan aktivitas se.ksu}: ;
diperlihatkan gambar poruo ada 32,7%. Bahkan dipaksa hubungan intin ledap:

i 107 aran sden. .
o m:d.:pun bllj r::z::au dari tempal kerja, lemyata wanila yang bekerj
di sektor industri cenderung  lebih remtan terhadap  perlakuan  peleceha
seksual.  Hal  ini disebabkan kondisi di tempal Keria yang menganggd)
pedakuan  pelecehan  seksual schagal s2sualy yang Jumrak, lerutan Imdru
sudul pandang para pelaku (pria). Adapun diperkantoran pelegehan s illﬂ.
pendening dianggap bukan hal lumrah, terulama vang menyangkut |}|:||:|?: K]
fisik. Ternvata di sekior perkantoran jenis pelecchan .?':k.-'-ua] cunn;lcrun,gl. m}.
fisik. Sedang di periokoaan relatd lebih sentan divanding perkantoran, et
cenderung lebib baik dibanding di industri,

«  Cambaran Peoyebab Terjadinya Pelecehan Schsual Pada Wanita Btl-rﬂﬂh-

Dari kajian pustak di idemtifikasi penyvebab pelecenan seksunl  pod
wanita bekerja dan kemudian dilihat secra kL‘-'EkrI.p[lf dangan pnlﬁenl‘ni L
uji statistik dengan Chi Kuadral untuk membuktikan hipotesa sl
Apakah ada hubungan yang signifikan antara wsia; Tingkal pedidiks e
perkawinaw, Tata rias wajah; Sikap wleran; Gaya I:u-:ru.‘al it L:]r.'l "_.1
lerhadap  kesenderungan  wanita  bekerja mengalami - pelecchii
Adapun hasiliya adalal sebagai berikul. - . 1

Secars doskriptil maupun mealud uji seatistik. menunikkaN
faktor usia tidak terkait secara signifikan dengan kecendeningan '_E-
wengalami peleceban seksual (X =4, 7430 p =03144), dengan knta bt

i Wil ini berarti faklor usia tidak menyebabkan wanita bekarg| |
pethikuan pelecehan seksval, Wanita vung pelatil’ berwimur pun cer i
Mtk mendapat perlakuan seksunl, Kemudian sccars  deskriptify s
pandi 0 ferlibat dapat menjadi salah saln faktor penyebab ke
it mengalami pelecehian scksual, Tetapi pejala i idakd
. -_ -u'--- TI . .I S e uklan mlw

| 1
1L 1 .I .Ill ! J'.'m-';,l-'.-lrll'.ll. s O
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mengaami pelecehan seksunl (X' = 1985020 p = 0,7384), sehingga fkior
lingkat pendidikan tdak menjadi penyebab yang berani terhadap kecendeningan
wanita bekerja mengalami pelecehan seksual,

Dengan demikian dapat dinrtikan bahwa wania yang berpendidikan
tinggipun fetap rentan  dethadap  perlakoan pelecehan seksal, Hamya ESTH)
pelakunyapun cenderung  dari pria yang berpendidikan relatif sama tingginya.
Namun bila dikaitkan dengan  jenis pelecehan, maka terlilal balwa winiits
berpendidikan tinggi lebih cenderng  mendapat perlakuan seksual non fisik,
sedang yang  berpendidikan rendah cenderung perlakuan pelecehanfsik fer-
ulwina pada winit wanita yang bekerja di sektor industri (pabrik)

Selanjulnya bil dilibat dari fakior status perkavanan, secara deskriptif
dapat diterima  sebagai  penycbab kecenderungan wanita bekerj inen gl
pelecchan  seksual, Mamun sctelah melalul uji statistik,  keterkaitan fersebul
tidak signifikan (dielak) (X%= 021136, p= 089975}, schinggn fakior stnlng
perkawinan tdak  menjadi  penvebab yang berarti terhadap kecendarungan
winita bekerja mengalami pelecehan scksual,

Hasil uji staustik menggambarkan balwa waniia bersuuni pun tidak
terhindar dari perlakuean pelecehan seksual Arninya  pria melakukan pelecehan
seksuil cendering tidak mempertiunbangkan wanita tersebul sudab bersuantl
alae bl

Adapun penampilan rins wajal lerayata hubungan erat dan signifikan
dengan kecenderungan wanita bekerja  mengalami  pelecehan  seksual, baiks
secara  deskeiptif maupun dengan uji statistik (X2 = 11,16475 | p = 00248
sehingga fktor penampilan rins wajah dapat diterima menjadi - penyebab yang:
berarti terhadap kecenderungan wanita bekerja mengalami pelecehan seksual,

Astinya wanita bekerja yang penampilan rias wajihnya  menyo '
cetderung lebih mendapatkan perlakuan  pelecehan seksual  dibanding -'-:_
penasmpilan rias wajih sederhana, Hal ni mesunjukkan bahwa bila winll
bekerja ingin terlundar dari perlakuan pelecehan scksual mereka  SEYORYIIN
lidak merias wajah secara menvolok (menor). o

Bila perlakuan pelecehan schksual dikaitkan de
leshadap perlakuan pelecehan yang  dinka '
kecenderungan  wanila mengal

4t

O |
R

Lk
bemita

Jurnal Iptek daw Humaniora, Nomor 3. Tkt ke-3, 1998

letapi lidak sampai wji statistik). Maka dan o faktor sikap tidak menjm
penyebab kecenderungan wanita bekerja mengalami pelecehan seksil,

Hal ini mengandung arti balwa wanita bekerja yang berskap lida
toleran {tungkin marah atau roaksl lainnya) techadap perlakuan  peleceli
scksual, conderung tidak terhindar darl perlakuan pelecehan seksual, Artiny
telap berpeluang untuk ferlecelkan prin di tempat kerja,

Analisis secara deskriptif, fiklor penampilan gaya berbicara meskipn
fidak fampak menyolok dapat diterima menjadi peayebab kecenderngan winil
bekerja  mengalami pelecehan  scksual  Kondisi ind  tidak diterima  seteln
dilakukan uji statistik (X7 =4,69210; p = 0,0954), vang menunjukkan bk
tidak ada hubungan vanp signifikan antara gaya berbicara dengan kol
derungan wenila bekergn mengalami  pelecchan seksual, schingga [
penaumpilan gava berbicara tidak menjadi penye-bab yang borarti  ternd
kecenderuugan wanita bekerja mengalaii pelecehan seksual. Arli r;,_r__
bicarn manja. ataupun gaya bicara sopan. femyata kurang berpengarih §
wanita untuk dilecelkan ataw lidak dilecehkan, Wanitn yang berbie i |
dan sopan pun fetap tidak terhindar darl perlakuan pelecehan sehsul,

Ditinjau dard sudul penampilan cara berpakaian jugn terkall 8
signifikan dengan kecenderungan wanita bekerja mengalami  pelee i
sual. baik dalamm ulssan deskriptif maupun dengan wji statistik (X2 = 17108
p= 0.0002), schingga [ukior penampiian Car berpakaian  waniia ki
mengalaid pelecehan scksual |

Dengan  demikian wanita yang berpakaian kurang sopan (rok.
leker tesdah, Baju tipis transparan, ketal dan scbagainyi) cend
mendapat perlakuan pelecehan seksual dani pria di tempat kegja, Olely sebuab
sevogyanya wianit bekerja berpakaian relatif sopan ke lempat kerja, mgiLr
terhindar darl perlakuan pelecelan scksunl. [

Aklirnva sscara keseluruhan dapat dirangkum  bahvwa fakioe
menjadi penyebab kecenderungan  mengalami pelecehan seksual lermyn d
dorongan untuk menanjolkan diri melalul penampilan fisik nas ¥
gara berpakainn, sedang fakior lain seperti, tempat keefi, tnghal

1 lap wal '. 1 & & 4 & | '.“
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dominan pecelehan seksual terbadpa wanita bekera teman sekerja dan unian
di bawalnya ndalzh atasan dan teman, Terhadap perlakuan yang dialami, ratn-
rita reaksi mereka dalan bats menegur baik-baik g malal dism saja, Kol

sebagian besar wanila bekecjn berpendapat bahwa bila pimglnan atau atasan,
"percuma saja".

Implikasi

dar temuan pada pﬂﬁ:li‘tm inl per
“k“ 'u.ﬂ | i oty rlmt

Fdentifikisi Perpebab Kecenderungan Wanita Mengatami Pelecehan Seksual
di By

Temuan lainnya

Schagian besar dan jems pelecelian seksunl, persentase ferbesar  pelaku
pelecehan seksual terhadap wanita bekerja adalah teman sekena, wrskan
di bawahnya adalah atasan dan teman. Khusus wanita bekerja vang
mengalami pelecehan  scksual  “dinjak berhubungan intim®, separch di
antaranya dilakukan olzh atasan,

Scbagian besar wanita bekerja tidak berani mengekspresikan sikapnya
melalui reaksi vang ferbuka dan langsung  ditwjukan kepads pelakunya,
Secarn rata-rata, reaksi mereka dalam batas mencgur baik-baik atay malah
diam saja, sehingga terkesan  bagi  para pelaku babwa  perbusatannys
morupakan sesuatu yang nonmal alm *lumeal"

Kelompok  terbesar wanita bekerja berpendapal  balwa bila  mendapat
perlakuan peleceban seksunl, tidak perlu melaporkan  kepada piampiean
alau alnsam, " percom saja®,

Kesimpulan

Sebagal lemuan pokok, dapat disimpulkan babwa faktor Vg menjadi

penyebaby kecenderungan wanila bekerja mengalami pelecehan seksual lernvata
faktor dorongan untuk menenjolkan  diri melalui penwmpilan fisik rins wagah
dan cara berpainkan, sedang  fakior lain sepertic  tempal kerja, tngkat
pendidikan, wsia, status perkawinan, sikap dan gava berbicara tidak meniadi
penyebab yang begart terhadap wanita bekerja mengalami pelecelinn seksual,

Temuan  lain sebagi penunjang dapal disdentifiknsl balwa pelakie

Implikasi dari hasil penelitian i adalal mﬂ
memperkecil tegadingg pelecelan H:kmt :rlll;] iiu adi di 1 ot ks

1), Sudsni  Digjusman, (1992) "Di Seberang  Pabrik:  Asrama B

Jurnal lpiek dan Humaniora, Nomor 3, Takun ke-3, 1993

memberi informasi pada masyarakat, terutama pada pekera tentang pﬂ
tian pelecehan scksual dan juga menyamakan oping mereka bahwi par
pelecehan  seksual-termasuk  ndak  kekerasan yang merendahkan
wanita, Oleh sebab ito wanita bekerja tak perlu takut mengungkap st
terhadap perlakuan tersebul, karena hak-hak mercka dilingungi oleh huk
Selanjuinya  kelompok kajian wanita dan  pengamal masalal waniia
pula mengadakan  kerjasama dengan peilik lempat  kerja  wania,
mencgakkan aturan yang mengalor  (alacara  perganlan wanita  dan pria
tempal kerja, Dengan kondisi tempat kerja vang menegakkan sorma v
menghargai  madabal  wanita, maka perlakoan  pelecelan  seksual  di
diziniinalkai,

Keterhatasan Penelitian i

Kelerbatasan penelitian ini adalab tidak ditkwisenakan wanitn bel
di sekior hiburan scbagai respoden, sesual dengan rancangan peneliting I
terjad]  disebabkan sekior hiburan di Daeral [stimewn Yogpyakiarla : f:
jbukots propinsi (kotamadya Yogyakarta), Adapun di dacrah 1
(Kabupaten) hanya sedikit sekali ditemukan seklor hibwran dan jenis
terbatas ada bilyard dan permainn avak-anak, vang kurang dapal

wanila bekerja di sckior hiburan.
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